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ABSTRAK

PT Kubota Indonesia merupakan pelopor perusahaan mesin diesel yang bermutu tinggi di Indonesia yang telah dan terus mendukung pengembangan industri terutama industri pertanian nasional. Dalam dunia kompetitif yang semakin tinggi saat ini, persaingan PT Kubota Indonesia dengan perusahaan lainnya mengharuskan supaya terus-menerus melakukan perbaikan dalam mutu barang dan layanan sekaligus meningkatkan efisiensi untuk menekan biaya produksi, sehingga harga penjualan produk tetap dapat bersaing. Sementara, proses source saat ini memberi pemborosan dan delay yang sangat berdampak terhadap proses lain dalam supply chain yaitu proses plan, make, deliver, dan return. Adanya pemborosan yang mencapai lebih dari 20% keterlambatan delivery dan perubahan jadwal yang sering terjadi yang mencapai lebih dari 30% perubahan membawa agar proses source harus segera dianalisis dan dievaluasi dengan pertama-tama mengukur kinerja keseluruhan proses agar membantu analisis lebih lanjut.
Adapun, manajemen kinerja yang baik adalah yang dilakukan dalam suatu sistem pengukuran yang sudah standar dan terkelola dengan baik, agar informasi yang dibutuhkan dalam rancangan kinerja dapat terukur. Namun, sistem source belum seperti standar yaitu dilihat berdasarkan pendekatan metrik yang tersedia pada model referensi Supply Chain Operations Reference (SCOR). Untuk itu, pengembangan  sistem pun dilakukan agar pengukuran kinerja dapat dilakukan dengan data atau informasi yang tersedia dengan baik. 
Perbaikan prosedur dilakukan pada 6 metrik yang belum bisa digunakan di proses source PT Kubota Indonesia dari 21 metrik model referensi SCOR. Kemudian dilakukan uji coba pengukuran kinerja terhadap ke-21 metrik ini yang hasilnya menyatakan setelah perbaikan prosedur maka ukuran kinerja dapat dihitung, sehingga memungkinkan evaluasi dilakukan. Selain itu, pembuatan prosedur untuk menghitung pembobotan metrik pun dibuat agar perusahaan mampu mengukur bobot metriknya sendiri. Ada pula target-target pencapaian kinerja saat ini telah didefinisikan perusahaan sehingga pengukuran kinerja lebih terarah. 
Kata kunci : Kinerja, Pengembangan Sistem,  Source, Metrik Model SCOR




